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Abstrak 

Penelitian mengkaji integrasi pedagogi reflektif dan eco-pedagogy dalam konstruksi kausalitas 

sejarah dengan fokus membangun kesadaran dan nilai lingkungan melalui pemahaman landscape 

budaya pada pembelajaran sejarah. Fenomena ketidaksadaran lingkungan dalam pembelajaran 

sejarah menjadi urgensi utama pengembangan model pembelajaran yang menggabungkan refleksi 

kritis dan nilai ekologi. Pendekatan ini bertujuan menumbuhkan sikap kritis dan kepedulian 

ekologis pada peserta didik dengan memanfaatkan konteks sejarah dan budaya lokal yang relevan. 

Melalui metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui studi literatur, 

observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan integrasi pedagogi tersebut efektif 

memperdalam pemahaman kausalitas sejarah sekaligus menanamkan nilai ekologis serta menjaga 

kelestarian budaya lokal sebagai medium pembelajaran yang bermakna. Implikasi penelitian ini 

mendorong inovasi pembelajaran sejarah yang tidak hanya mengajarkan kausalitas historis tetapi 

juga membangun kesadaran ekologis yang kritis dan bernilai kebudayaan. Temuan ini 

memberikan kontribusi baru dalam pengembangan model pembelajaran sejarah yang berwawasan 

lingkungan dan budaya. 

 
Kata Kunci: Pedagogi reflektif, eco-pedagogy, kausalitas sejarah, kesadaran nilai lingkungan, landscape 

budaya 

Abstract 

The study examines the integration of reflective pedagogy and eco-pedagogy in the construction 

of historical causality, with a focus on building environmental awareness and values through an 

understanding of cultural landscapes in history education. The phenomenon of environmental 

unconsciousness in history education has become a primary urgency for the development of an 

educational model that combines critical reflection and ecological values. This approach aims to 

cultivate critical attitudes and ecological awareness among students by leveraging relevant 

historical and local cultural contexts. The study employs a descriptive qualitative method with 

data collection techniques including literature review, observation, and interviews. The results of 

the study show that the integration of these pedagogies is effective in deepening understanding of 

historical causality while instilling ecological values and preserving local culture as a medium for 

meaningful learning. The implications of this study encourage innovation in history learning that 

not only teaches historical causality but also builds critical ecological awareness and cultural 

values. These findings contribute to the development of new models of history learning that are 

environmentally and culturally aware. 

 
Keywords: Reflective pedagogy, eco-pedagogy, historical causality, environmental value awareness, 

cultural landscape 
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PENDAHULUAN 

 

Saat ini, kesadaran lingkungan hidup di 

kalangan generasi muda masih perlu 

ditingkatkan secara signifikan, khususnya 

melalui pendidikan sejarah yang mempunyai 

potensi besar dalam menanamkan nilai 

ekologis dengan pendekatan yang lebih 

reflektif dan kontekstual. Materi sejarah yang 

mengintegrasikan sejarah lingkungan dapat 

membantu generasi muda memahami dampak 

kegiatan manusia terhadap lingkungan dari 

perspektif sejarah, sehingga menimbulkan 

kesadaran ekologis yang lebih mendalam. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

generasi muda, memainkan peran penting 

dalam memahami dan menganalisis isu-isu 

lingkungan, namun kesadaran mereka belum 

optimal sehingga perlu didukung oleh 

pendidikan yang tepat (Rachman et al., 2024). 

Pembelajaran sejarah yang mengangkat materi 

sejarah lingkungan dapat menumbuhkan 

pemahaman tentang interaksi manusia dengan 

alam, sekaligus mendorong sikap dan perilaku 

pro-lingkungan di kalangan peserta didik 

(Santosa & Irawan, 2020). Melalui pendekatan 

reflektif dan kontekstual, dengan 

memanfaatkan landscape budaya yang 

mengandung nilai sejarah dan jejak ekologi 

lokal sebagai sumber pembelajaran. 

Pendekatan ini memungkinkan pemahaman 

yang mengakar pada konteks budaya dan 

sejarah, sehingga kesadaran ekologis tidak 

hanya bersifat normatif tetapi juga bermakna 

secara kultural. Selain itu, merupakan sumber 

pembelajaran yang strategis karena 

menyajikan konteks belajar yang konkret dan 

relevan bagi mereka, sehingga pendidikan 

sejarah tidak hanya bersifat faktual namun 

juga mampu menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang kontekstual dan reflektif.  

Krisis lingkungan baik secara global 

maupun lokal yang kian mendesak menuntut 

pendidikan sejarah berperan aktif dalam 

menanamkan kesadaran ekologis secara kritis. 

Integrasi pedagogi reflektif dan eco-pedagogy 

dalam pembelajaran sejarah sangat penting 

membentuk pemahaman kritis serta 

penanaman nilai lingkungan yang berakar kuat 

pada konteks budaya dan sejarah setempat. 

Konsep Green History atau sejarah hijau, 

misalnya, menunjukkan pergeseran paradigma 

pendidikan sejarah yang tidak hanya mencatat 

fakta masa lalu, tetapi juga mengaitkan 

dampak lingkungan dari peristiwa sejarah 

serta mendorong tindakan konkret dalam 

pelestarian lingkungan. Implementasi Green 

History telah terbukti mampu meningkatkan 

kesadaran akan keberlanjutan lingkungan, 

sekaligus memicu partisipasi aktif dalam 

kegiatan pelestarian lingkungan di sekolah dan 

komunitas (Putri, 2024). Pendidikan yang 

berorientasi pada refleksi kritis dan kesadaran 

ekologis ini dapat membentuk pemahaman 

kritis dan perilaku peduli lingkungan yang 

berakar pada latar budaya dan sejarah generasi 

muda (Aisyah et al., 2024). Selain itu, hasil 

riset menunjukkan generasi muda, terutama 

Generasi Z, memiliki tingkat kepedulian 

lingkungan yang lebih tinggi dibandingkan 

generasi lain, namun masih memerlukan 

wadah pendidikan dan aktivitas yang 

mendorong keterlibatan aktif mereka sebagai 

agen perubahan lingkungan (Pangestu et al., 

2024). Integrasi pendekatan ini membantu 

membentuk peserta didik tidak hanya sebagai 

pengingat sejarah, tapi juga sebagai agen 

perubahan yang peduli lingkungan melalui 

pembelajaran yang reflektif dan kontekstual. 

Pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai 

sejarah dengan kesadaran ekologis efektif 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan dan 

perilaku bertanggung jawab, yang esensial 

untuk pembangunan berkelanjutan. 

Dalam pembelajaran sejarah saat ini, isu 

lingkungan seringkali terabaikan, padahal 

landscape budaya menyimpan nilai-nilai 

lingkungan yang penting untuk dipahami 

generasi muda. Penggunaan landscape budaya 

yang mengandung nilai sejarah dan jejak 

ekologi lokal sebagai sumber pembelajaran 

menjadi strategi penting. Hal ini sejalan 

dengan teori pedagogi reflektif dan eco-

pedagogy yang menekankan pentingnya 

pembelajaran yang tidak hanya 

menyampaikan fakta, tetapi juga mendorong 

peserta didik merefleksikan pengalaman, nilai, 

dan konteks budaya mereka agar dapat 

membentuk pemahaman kritis terhadap isu 

lingkungan. Namun saat ini pembelajaran 

sejarah terkait kesadaran nilai lingkungan 

belum menjadi fokus utama dalam konstruksi 

kausalitas sejarah secara kritis sehingga 

memerlukan pendekatan baru yang 

mengintegrasikan pedagogi reflektif dan eco-

pedagogy. Integrasi ini diyakini dapat 

menjawab kebutuhan tersebut dan mengatasi 

keterbatasan pembelajaran sejarah 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Sudarto, S., Warto, W., Sariyatun, S., & Musadad, A. A. (2025). Integrasi Pedagogi Reflektif dan Eco-

Pedagogy dalam Konstruksi Kausalitas Sejarah: Membangun Kesadaran Nilai Lingkungan Melalui 

Landscape Budaya dalam Pembelajaran Sejarah. Jurnal Artefak, 12 (1), 213 – 236.  

 

Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4. 0 Internasional.  215 

konvensional yang kurang memperhatikan 

ekologi dan nilai lokal, tetapi juga 

membangun nilai-nilai lingkungan dan budaya 

sebagai bagian integral pengetahuan sejarah. 

Dengan demikian, generasi muda tidak hanya 

mengetahui isu lingkungan secara umum, 

tetapi juga dapat merasakan keterkaitan 

personal dan budaya yang mendorong 

tindakan nyata dalam pelestarian lingkungan 

(Rachman et al., 2024; Pangestu et al., 2024). 

Kajian pedagogi reflektif menekankan 

peran refleksi kritis peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran sehingga terjadi 

internalisasi pengetahuan yang mendalam. 

Pedagogi reflektif menekankan pentingnya 

refleksi kritis peserta didik terhadap proses 

pembelajaran dan realitas sosial-historis 

(Wijaya & Kuswandono, 2018). Pedagogi 

reflektif sebagai pendekatan pengajaran di 

mana para pendidik secara kritis memeriksa 

praktik pengajaran mereka sendiri untuk 

meningkatkan pengalaman belajar. 

Pendekatan ini melibatkan refleksi berkala 

terhadap pelajaran, kurikulum, umpan balik 

peserta didik, dan strategi pengajaran untuk 

membuat perubahan yang terinformasi dan 

mendorong pertumbuhan berkelanjutan. 

Pendekatan ini menekankan kesadaran diri, 

pemikiran kritis, dan kemampuan beradaptasi 

dan meningkatkan metode pengajaran 

berdasarkan pengalaman dan observasi. 

Pedagogi reflektif mendorong mereka 

menganalisis secara kritis peristiwa sejarah 

dan dampaknya terhadap lingkungan, 

sehingga meningkatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang hubungan sebab-

akibat (Ash & Clayton, 2009; Howlett et al., 

2016; Colomer et al., 2020). Sementara itu, 

eco-pedagogy mengedepankan pendidikan 

yang menyadarkan peserta didik tentang 

pentingnya hubungan harmonis manusia dan 

lingkungan. Dengan mengintegrasikan 

wawasan ekologis dalam pendidikan dapat 

membangun kesadaran dan tanggung jawab 

lingkungan (Kusnoto, 2022). Selain itu, 

menekankan keterkaitan antara isu-isu sosial 

dan lingkungan, serta menumbuhkan rasa 

tanggung jawab global di kalangan peserta 

didik (Monem, 2024). Studi tentang 

konstruksi kausalitas sejarah memberikan 

kerangka analitis untuk memahami hubungan 

sebab-akibat dalam peristiwa sejarah. 

Landscape budaya merupakan konsep yang 

mengkaji interaksi lingkungan fisik dengan 

budaya setempat sebagai sumber 

pembelajaran yang kaya dan kontekstual. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

efektivitas pembelajaran berbasis kearifan 

lokal dan nilai ekologis dalam membangun 

kesadaran lingkungan dan budaya di sekolah 

(Yulianti, 2015; Irianto et al., 2020; Setiawan 

& Triyanto, 2021; Asyuni et al., 2022; 

Januardi et al., 2024). 

Integrasi antara pedagogi reflektif dan 

pedagogi ekologi dalam pembelajaran sejarah 

menyoroti pentingnya nilai-nilai lingkungan 

melalui lanskap budaya. Pendekatan ini 

memperdalam pemahaman tentang kausalitas 

sejarah dengan menghubungkan interaksi 

manusia-lingkungan di masa lalu dengan isu-

isu ekologi kontemporer. Dengan menerapkan 

metode seperti Environmental History 

Learning (EHL) dan pedagogi kritis, pendidik 

dapat menumbuhkan kesadaran dan tanggung 

jawab di kalangan peserta didik terkait 

pengelolaan lingkungan. Pendekatan ini 

menggunakan model kronologis-integratif 

untuk menghubungkan narasi sejarah dengan 

konteks lingkungan, sehingga meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam isu-isu dunia 

nyata (Ahmad, 2013). Strategi seperti proyek 

kolaboratif dan pengalaman belajar di luar 

ruangan membantu mereka menghubungkan 

pengalaman pribadi mereka dengan tantangan 

lingkungan yang lebih luas (Monem, 2024). 

Lanskap budaya berfungsi sebagai contoh 

konkret interaksi historis dengan lingkungan, 

memberikan konteks yang kaya untuk 

mengeksplorasi nilai-nilai lingkungan 

(Ahmad, 2013). Melalui pengintegrasian 

lanskap-lanskap ini ke dalam kurikulum 

sejarah memungkinkan pembelajaran berbasis 

pengalaman, di mana peserta didik dapat 

mengamati dan merenungkan dampak 

tindakan historis terhadap lingkungan (Rubio 

et al., 2024). Pembelajaran sejarah yang 

kontekstual dan multidimensional dapat 

meningkatkan relevansi dan makna 

pembelajaran bagi peserta didik (Ayundasari, 

2022; Muis et al., 2023).  

Penelitian (Ahmad, 2013) menekankan 

pentingnya mengintegrasikan sejarah 

lingkungan ke dalam pembelajaran sejarah 

guna membangun kesadaran nilai-nilai 

lingkungan. Penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa mengadvokasi pendekatan 

pedagogi reflektif dan pedagogi ekologis, 

dengan menyoroti pentingnya memahami 
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interaksi manusia-lingkungan melalui lanskap 

budaya sebagai upaya menumbuhkan 

kesadaran lingkungan pada peserta didik. 

Sejalan dengan penelitian (Monem, 2024), 

bahwa pendekatan ini juga menghubungkan 

lanskap budaya dengan kausalitas sejarah, 

mendorong peserta didik memahami 

hubungan timbal balik antara tindakan 

manusia dan keberlanjutan lingkungan. Lebih 

jauh (Agudo & Teixeira, 2020) menekankan 

historical-critical pedagogy dan dialectical 

historical materialism sebagai landasan untuk 

pendidikan lingkungan kritis, mengadvokasi 

pendekatan reflektif yang menangani 

ketidaksetaraan sosial dan krisis lingkungan, 

sehingga memupuk kesadaran nilai-nilai 

lingkungan melalui lanskap budaya dalam 

konteks pembelajaran historis. Integrasi antara 

Historical-Critical Pedagogy (PHC) dan 

Environmental Education (EE) menjembatani 

upaya menumbuhkan kesadaran kritis 

terhadap nilai-nilai lingkungan, serta 

mendorong hubungan yang berkelanjutan 

antara manusia dan alam melalui pemahaman 

dialektis terhadap konteks historis dan budaya 

(Feitosa & Abílio, 2015). Penelitian (Rubio et 

al., 2024) menekankan pentingnya pendekatan 

pedagogis transformatif yang 

mengintegrasikan dimensi pribadi dan 

subjektif dalam proses belajar. Mendorong 

refleksi diri yang kritis dan partisipasi 

komunitas untuk memfasilitasi pembelajaran 

mendalam dan kesadaran nilai-nilai 

lingkungan, yang esensial untuk pemahaman 

kausalitas historis yang efektif dalam 

pendidikan. 

Penting mengintegrasikan ekopedagogi 

dengan pedagogi reflektif sebagai upaya 

meningkatkan pembelajaran sejarah dengan 

cara menumbuhkan kesadaran nilai-nilai 

lingkungan. Mengadvokasi integrasi pedagogi 

reflektif dan ekopedagogi dalam pendidikan 

sejarah, dengan menekankan “green heritage” 

untuk menumbuhkan kesadaran nilai-nilai 

lingkungan. Pendekatan ini mendorong 

peserta didik untuk berinteraksi dengan 

lanskap budaya, menghubungkan narasi 

sejarah dengan isu-isu lingkungan 

kontemporer demi masa depan yang 

berkelanjutan (Jones, 2020). Pentingnya 

mengintegrasikan isu iklim dan lingkungan ke 

dalam studi sejarah, dengan mengadvokasi 

kesadaran ekologis yang selaras dengan 

pedagogi reflektif, sehingga menumbuhkan 

kesadaran nilai-nilai lingkungan melalui 

narasi sejarah dan lanskap budaya dalam 

konteks pendidikan (Wood, 2008). Integrasi 

antara Environmental History dan Landscape 

Ecology, dengan menekankan peran Geografi 

Fisik dalam memahami interaksi manusia-

lingkungan, dapat memberikan wawasan 

untuk pendekatan reflektif dan ekopedagogis 

dalam pembelajaran sejarah dan kesadaran 

nilai-nilai lingkungan melalui lansekap 

budaya (Oliveira & Montezuma, 2010). 

Mengintegrasikan perspektif ekologi ke dalam 

pedagogi, mendorong pembelajaran berbasis 

pengalaman yang menghubungkan peserta 

didika dengan lingkungan mereka, 

menumbuhkan kesadaran akan nilai-nilai 

lingkungan melalui lanskap budaya, dan 

mempromosikan keterkaitan yang sejalan 

dengan kausalitas historis dalam praktik 

pendidikan (MacQuarrie & Smith, 2009). 

Pembelajaran sejarah berbasis ekopedagogi 

menggunakan Situs Gua Pawon, dengan 

penekanan pada kecerdasan ekologi dan 

perilaku ramah lingkungan. Dengan 

menyoroti pentingnya kesadaran sejarah dan 

nilai-nilai lingkungan, yang berkontribusi 

pada pendidikan berkualitas dan 

pembangunan berkelanjutan melalui lanskap 

budaya (Sumaludin, 2022). 

Meskipun integrasi pendekatan 

pedagogis ini bermanfaat, serta masing-

masing konsep tersebut telah dieksplorasi 

secara terpisah, integrasi komprehensif antara 

pedagogi reflektif, eco-pedagogy, konstruksi 

kausalitas sejarah, dan landscape budaya 

dalam konteks pembelajaran sejarah, namun 

masih belum banyak dikaji secara mendalam 

terutama kajian yang menggabungkan refleksi 

kritis dan eco-pedagogy secara spesifik dalam 

pembelajaran sejarah untuk membangun 

kesadaran nilai lingkungan melalui landscape 

budaya masih sangat terbatas. Dan model 

integratif seperti ini belum tersedia secara 

sistematis sebagai panduan praktis bagi 

pendidik sejarah. Beberapa pendidik mungkin 

berpendapat bahwa metode tradisional masih 

memiliki nilai dalam pengajaran sejarah, yang 

berpotensi membatasi adopsi strategi inovatif. 

Namun, sifat tantangan lingkungan yang terus 

berkembang menuntut pergeseran menuju 

praktik pendidikan yang lebih reflektif dan 

sadar lingkungan. Dengan demikian, terdapat 

kekosongan kajian mengenai integrasi 

pedagogi reflektif dan eco-pedagogy dalam 
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konstruksi kausalitas sejarah yang secara 

khusus memanfaatkan landscape budaya 

sebagai media membangun kesadaran nilai 

lingkungan. 

Penelitian ini menghadirkan model 

integrasi pedagogy reflektif dan eco-pedagogy 

sebagai satu kesatuan dalam pembelajaran 

sejarah untuk membangun kesadaran nilai 

lingkungan melalui pemanfaatan landscape 

budaya sebagai medium konstruksi kausalitas 

sejarah. Model ini menempatkan pembelajar 

sebagai subjek reflektif sekaligus agen 

ekologis yang aktif memahami dan 

menginternalisasi hubungan sebab-akibat 

sejarah dengan nilai budaya dan lingkungan. 

Penelitian ini menggabungkan dua pendekatan 

pedagogis yang selama ini dikaji secara 

terpisah, dengan fokus pada kausalitas sejarah 

dan landscape budaya sebagai media eksplisit 

dalam pembentukan kesadaran nilai 

lingkungan. Fokus penelitian adalah 

mengembangkan dan mengkaji efektivitas 

integrasi pedagogi reflektif dan eco-pedagogy 

dalam pembelajaran sejarah yang menekankan 

konstruk kausalitas dan nilai-nilai ekologis 

lewat landscape budaya. Tujuannya untuk 

mendesain model pembelajaran dan 

menginterpretasi dampaknya terhadap 

kesadaran lingkungan peserta didik. Mengkaji 

integrasi pedagogi reflektif dan eco-pedagogy 

dalam konstruksi kausalitas sejarah pada 

pembelajaran sejarah. Mengidentifikasi peran 

landscape budaya dalam membangun 

kesadaran nilai lingkungan di kalangan peserta 

didik. Serta mengembangkan model 

pembelajaran sejarah yang berorientasi pada 

nilai lingkungan dan budaya melalui refleksi 

kausalitas sejarah. Implikasi penelitian ini 

mendorong inovasi pembelajaran sejarah yang 

tidak hanya mengajarkan kausalitas historis 

tetapi juga membangun kesadaran ekologis 

yang kritis dan bernilai kebudayaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan studi kasus pada 

pembelajaran sejarah di tingkat SMA yaitu 

SMA Negeri 1 Cipari, Cilacap sebagai konteks 

empiris (Creswell & Creswell, 2017). 

Pendekatan studi kasus memungkinkan 

eksplorasi mendalam tentang bagaimana 

integrasi pedagogi reflektif dan eco-pedagogy 

dapat membangun kesadaran peserta didik 

terhadap nilai-nilai lingkungan melalui 

interpretasi kausalitas sejarah dalam konteks 

landscape budaya (Yin, 2017). Eco-pedagogy, 

sebagai pendekatan pedagogis yang 

mengedepankan kesadaran ekologis, 

mengajak peserta didik untuk memahami 

perjalanan sejarah manusia dalam relasinya 

dengan alam dan implikasi ekologisnya 

(Misiaszek, 2011; Supriatna, 2016; Smith, 

2017; DeWitt, 2025). Sementara itu, pedagogi 

reflektif mendorong peserta didik melakukan 

refleksi kritis atas pengalaman pembelajaran, 

yang menurut (Dewey, 1986) adalah proses 

penting untuk memahami dan 

menginternalisasi makna dalam konteks sosial 

dan lingkungan. Data dikumpulkan melalui 

berbagai sumber, yaitu studi literatur secara 

ekstensif, observasi langsung di kelas, 

wawancara mendalam dengan guru dan 

peserta didik, serta analisis dokumen 

pembelajaran terkait (Guetterman, 2015; 

Mertler, 2024). Observasi dan wawancara 

memungkinkan pemahaman yang holistik 

mengenai pengalaman dan persepsi peserta 

didik tentang pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan 

(Tisdell et al., 2025), untuk mendapatkan 

gambaran holistik dan kontekstual. 

Analisis data menggunakan teknik 

content analysis untuk mengevaluasi integrasi 

pedagogi reflektif dan eco-pedagogy dalam 

konstruksi kausalitas sejarah yang 

mengandung nilai-nilai lingkungan. Teknik ini 

memungkinkan identifikasi isi naratif dan 

refleksi peserta didik mengenai hubungan 

antara sejarah, lingkungan, dan landscape 

budaya (Bernard et al., 2016). Pendekatan ini 

menempatkan pembelajaran sejarah tidak 

hanya sebagai penguasaan fakta, tetapi 

sebagai proses transformatif yang membangun 

kesadaran ekologis dan identitas budaya 

(Gruenewald, 2004). Dengan membangun 

kesadaran kritis terhadap hubungan manusia 

dengan alam, penelitian ini bertujuan 

memberikan kontribusi pada pengembangan 

pedagogi sejarah yang kontekstual dan 

berorientasi pada keberlanjutan lingkungan, 

sekaligus memperkaya pemahaman tentang 

bagaimana landscape budaya menjadi medium 

penting dalam pembelajaran tersebut (Dewey, 

1986; Liu & Li, 2019; Fan, 2025). 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Hasil temuan menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

pedagogi reflektif dan eco-pedagogy mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap hubungan sebab-akibat dalam 

sejarah dengan perspektif lingkungan dan 

budaya. Landscape budaya sebagai media 

pembelajaran memperkuat keterkaitan 

materinya dengan konteks nyata yang dekat 

dengan pengalaman mereka. Proses refleksi 

yang terjadi membuat peserta didik mampu 

menginternalisasi nilai-nilai lingkungan dan 

budaya, sehingga tumbuh kesadaran ekologis 

yang lebih kuat. Guru melaporkan adanya 

peningkatan motivasi dan partisipasi mereka 

serta kedalaman diskusi tentang makna dan 

nilai lingkungan dalam pembelajaran sejarah. 

 

1. Desain model pembelajaran dan 

menginterpretasi dampaknya terhadap 

kesadaran lingkungan 

Desain model pembelajaran integrasi 

pedagogi reflektif dan eco-pedagogy dalam 

pembelajaran sejarah, dapat diuraikan dalam 

tabel berikut;  

 

Tabel 1 Desain model pembelajaran PR, EP & Kausalitas Sejarah 
Tahapan Kegiatan Dampak 

Persiapan • Guru menyiapkan materi sejarah yang 

menonjolkan hubungan kausalitas 

sejarah dengan isu lingkungan dan 

landscape budaya lokal. 

• Merancang aktivitas yang menstimulus 

refleksi kritis dan kesadaran ekologis. 

• Menyediakan sumber belajar berupa 

dokumen sejarah, foto, peta landscape 

budaya, serta data lingkungan setempat. 

Peningkatan Kesadaran Kontekstual 

Melalui pengalaman langsung dan 

refleksi kritis terhadap landscape 

budaya, peserta didik memahami 

keterkaitan sejarah dengan kondisi 

lingkungan yang nyata, sehingga 

kesadaran lingkungan menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna. 

Orientasi 

dan 

Motivasi 

• Memulai pembelajaran dengan 

pemaparan fenomena lingkungan yang 

berkaitan dengan sejarah lokal. 

• Mengajak peserta didik berdiskusi 

mengenai pengalaman pribadi terkait 

lingkungan dan sejarah budaya 

setempat. 

Transformasi Sikap dan Perilaku 

Pengintegrasian nilai-nilai ekologis 

dan pengalaman reflektif mendukung 

internalisasi sikap peduli, tanggung 

jawab, dan tindakan nyata dalam 

pelestarian lingkungan sebagai 

warisan budaya yang harus dijaga. 

Eksplorasi 

dan 

Refleksi 

• Peserta didik melakukan kegiatan 

pengumpulan data atau observasi 

langsung pada landscape budaya yang 

relevan (misal, situs sejarah, ekosistem 

lokal). 

• Diskusi kelompok dengan fokus 

mengidentifikasi dan mengkonstruksi 

alasan sebab-akibat dari peristiwa 

sejarah yang berkaitan dengan 

perubahan lingkungan. 

• Guru memandu refleksi kritis peserta 

didik terhadap dampak sosial, budaya, 

dan ekologis dari peristiwa tersebut. 

Pengembangan Keterampilan 

Reflektif dan Kritis 

Peserta didik terbiasa mengkaji sebab-

akibat dalam sejarah dengan 

perspektif ekologis, membentuk 

kemampuan berpikir kritis yang dapat 

diterapkan dalam isu lingkungan yang 

lebih luas. 

Elaborasi 

dan 

Konfirmasi 

• Presentasi hasil refleksi dan temuan 

kelompok. 

• Diskusi kelas untuk mengintegrasikan 

perspektif ekologis dalam memahami 

konstruksi kausalitas sejarah. 

• Guru menegaskan nilai-nilai 

lingkungan dan budaya yang 

terinternalisasi melalui pembelajaran. 

Pengalaman Pembelajaran yang 

Holistik dan Interaktif 

Model ini menggabungkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik 

sehingga pembelajaran menjadi 

menyeluruh dan mendalam, 

memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam menjaga 

lingkungan. 
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Aksi Nyata 

(Project-

Based 

Learning) 

• Peserta didik merancang dan 

melaksanakan proyek pelestarian 

lingkungan atau kampanye kesadaran 

lingkungan berbasis heritage budaya 

yang telah dipelajari. 

• Refleksi tertulis dan diskusi mengenai 

pengalaman dan sikap baru yang 

terbentuk. 

Mendorong Kesadaran Kolektif dan 

Partisipasi Sosial 

Kegiatan proyek dan kampanye 

lingkungan yang berbasis heritage 

budaya menumbuhkan rasa komunitas 

dan kebersamaan dalam menjaga 

lingkungan hidup. 

Evaluasi 

dan 

Refleksi 

Akhir 

• Penilaian tidak hanya pada aspek 

kognitif (pemahaman sejarah dan 

kausalitas) tetapi juga aspek afektif 

(kesadaran dan sikap lingkungan). 

• Refleksi tertulis tentang perubahan 

sikap dan perilaku terhadap lingkungan 

setelah pembelajaran. 

Penguatan nilai-nilai tradisi dan 

sejarah lokal, mengangkat nilai-nilai 

ekologis, meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, kecintaan terhadap 

lingkungan, dan keterlibatan aktif 

dalam pelestarian lingkungan di 

lingkungannya 

(Sumber: Dokumentasi Penelitian 2024) 

 

Terkait tentang pentingnya 

memasukkan isu lingkungan dan nilai-nilai 

ekologis ke dalam materi pembelajaran 

sejarah di sekolah. Menurut penuturan guru 

sejarah, bahwa sangat penting sekali materi 

pembelajaran sejarah mengangkat isu 

lingkungan yang nyata dan relevan dengan 

konteks budaya serta lingkungan sekitar 

peserta didik. Misalnya, kita bisa 

memanfaatkan landscape budaya atau kearifan 

lokal seperti tradisi, norma sosial, dan adat-

istiadat yang berkaitan dengan pelestarian 

alam. Ini membuat pembelajaran tidak hanya 

bermakna secara akademis, tetapi relevan 

secara lokal dan meningkatkan kesadaran 

mereka pentingnya menjaga lingkungan di 

sekitar mereka. Materi pembelajaran 

sebaiknya tidak hanya fokus pada konten 

akademis biasa, namun juga mengangkat isu 

lingkungan yang nyata serta nilai-nilai 

ekologis yang relevan dengan kondisi budaya 

dan lingkungan sekitar mereka. Hal ini 

didukung pernyataan kepala sekolah yang 

mengungkapkan bahwa kurikulum kita harus 

mampu membekali peserta didik tidak hanya 

dengan pengetahuan, tetapi juga nilai dan 

sikap peduli lingkungan. Nah, nilai-nilai 

ekologis ini sebaiknya tidak diajarkan hanya 

dalam mata pelajaran khusus lingkungan saja, 

melainkan diintegrasikan secara tematik atau 

lintas mata pelajaran seperti Bahasa Indonesia, 

PKN, maupun ekonomi. Dengan pendekatan 

seperti ini, mereka akan lebih mudah 

memahami hubungan antara kehidupan 

manusia dan lingkungan secara menyeluruh. 

Kami mendorong penggunaan pedagogi 

reflektif di sekolah, di mana peserta didik tidak 

hanya menerima materi, tetapi juga diajak 

berpikir kritis dan merefleksikan hubungan 

mereka dengan lingkungan sekitar," tutur 

beliau. Melalui proyek-proyek lingkungan 

seperti pengamatan landscape budaya dan 

kegiatan pelestarian lokal, sekolah berharap 

dapat menumbuhkan kesadaran ekologis 

sekaligus keterampilan berpikir kritis dan 

tanggung jawab peserta didik. 

Metode atau cara mengajarkan isu 

lingkungan yang efektif di sekolah lebih jauh 

diungkapkan guru sejarah, beliau menjelaskan 

bahwa menggunakan pedagogi reflektif yang 

mendorong peserta didik melakukan refleksi 

kritis terhadap hubungan antara manusia dan 

lingkungan. Misalnya, mereka diajak 

melakukan pengamatan terhadap landscape 

budaya di lingkungannya dan kemudian 

membuat proyek nyata yang berkaitan dengan 

pelestarian lingkungan. Pendekatan ini tidak 

hanya menumbuhkan kesadaran ekologis, 

tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis 

dan rasa tanggung jawab mereka. Dari sisi 

manajemen sekolah, kepala sekolah 

menjelaskan bahwa kami juga menekankan 

bahwa pendidikan berbasis nilai itu sangat 

penting. Peserta didik harus mampu 

menginternalisasi nilai dan sikap peduli 

lingkungan yang kemudian diwujudkan dalam 

perilaku nyata sehari-hari, seperti pelestarian 

alam, pengelolaan sampah yang baik, hingga 

berpartisipasi dalam kampanye lingkungan. 

Oleh karena itu, evaluasi dalam pembelajaran 

pun tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. 

Contohnya, penilaian otentik, refleksi tertulis, 

dan observasi terhadap sikap serta perilaku 

mereka dalam menghadapi isu lingkungan. 
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Peserta didik sepakat bahwa mereka 

merasa pembelajaran yang mengangkat isu 

lingkungan menjadi lebih menarik dan 

bermakna karena dekat dengan kehidupan 

nyata sehari-hari mereka. "Di kelas sejarah, 

mereka belajar tentang tradisi lokal berkaitan 

dengan pelestarian alam. Misalnya, 

bagaimana nenek moyang menjaga hutan 

sebagai sumber kehidupan melalui aturan-

pantangan ataupun pengkultusan-

pengkramatan sebuah situs," kata salah satu 

peserta. Peserta lain menambahkan, bahwa 

"Guru sejarah mengajak untuk melakukan 

proyek kecil, seperti membersihkan 

lingkungan, partisipasi dalam ritual atau 

tradisi dan membuat poster kampanye peduli 

sampah. Mereka merasakan belajar sambil 

berbuat." Selain itu, mereka juga merasakan 

bahwa pembalajaran dengan pendekatan 

tersebut tidak hanya mengandalkan teori, 

melainkan belajar lebih banyak tentang sikap 

peduli lingkungan. "Kami juga diminta 

mencatat refleksi pribadi tentang bagaimana 

hubungan kami dengan alam dan apa yang 

bisa kami lakukan untuk menjaga 

lingkungan," ujar peserta lainnya. 

 

2. Pengembangkan model pembelajaran 

sejarah yang berorientasi pada nilai 

lingkungan dan budaya melalui refleksi 

kausalitas sejarah 

Model Rancangan Pembelajaran 

Sejarah Berbasis Nilai Tradisi dan Sejarah 

Lokal mengintegrasikan aspek lingkungan 

dengan menjadikan nilai-nilai tradisi dan 

sejarah lokal yang mengandung kearifan 

lingkungan sebagai bagian penting dalam 

pembelajaran. Integrasi ini dilakukan dengan 

cara: 

 

Tabel 2 Pengembangkan model pembelajaran sejarah 
Model Rancangan Pembelajaran Sejarah Pendekatan pembelajaran sejarah konkret 

Mengangkat nilai-nilai tradisi lokal yang berkaitan 

dengan pelestarian lingkungan sebagai bagian dari 

materi pembelajaran sejarah lokal. Misalnya, 

tradisi yang mengatur penggunaan sumber daya 

alam secara berkelanjutan, norma sosial tentang 

kelestarian alam, serta kearifan lokal yang 

mengandung pesan ekologis (Januardi & 

Superman, 2024; Supriatna & Pageh, 2022; 

Sudarto et al., 2024). 

Studi Landscape Budaya dan Ekologi Lokal 

Peserta didik diajak melakukan observasi langsung 

ke situs-situs sejarah seperti cagar budaya, 

bangunan kuno, atau kawasan adat yang juga 

memiliki nilai ekologis, misalnya area hutan adat, 

sumber air, atau lahan pertanian tradisional. Dalam 

kunjungan ini, mereka mengkaji kaitan perubahan 

sosial dan sejarah dengan kondisi lingkungan 

setempat, sehingga mengenal hubungan sebab-

akibat yang melibatkan pelestarian alam dan 

budaya. 

Menggunakan landscape budaya dan lingkungan 

sekitar sebagai konteks konkret pembelajaran, 

sehingga mereka dapat mengamati dan mengkaji 

hubungan antara perubahan sejarah dengan kondisi 

lingkungan lokal secara langsung. Hal ini 

memperkaya pengalaman belajar dan 

menumbuhkan kesadaran ekologis yang melekat 

pada konteks budaya dan sejarah lokal mereka 

(Januardi & Superman, 2024; Julaeha, 2020; 

Supriatna & Pageh, 2022; Sudarto et al., 2024). 

Pembelajaran Sejarah Berbasis Kearifan Lokal 

Penggunaan naskah, cerita, atau tradisi lokal yang 

mengandung pesan pelestarian lingkungan, 

misalnya naskah kuno yang mengajarkan nilai 

tanggung jawab terhadap alam, norma sosial yang 

mengatur penggunaan sumber daya alam, atau 

cerita rakyat yang melestarikan ekosistem tertentu. 

Melalui pendekatan ini, mereka belajar dari 

warisan budaya yang memuat nilai ekologis. 

Melibatkan komunitas lokal dan kolaborasi dengan 

pihak-pihak terkait dalam pengembangan 

kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran untuk 

menanamkan nilai-nilai ekologis yang autentik dan 

realistis, sesuai kondisi lingkungan dan tradisi 

yang ada di daerah tersebut (Januardi & Superman, 

2024; Supriatna & Pageh, 2022; Sudarto et al., 

2024). 

Pembelajaran Outdoor Learning dengan 

Pendekatan Sejarah-Ekologi 

Menggunakan alam sebagai sumber belajar sejarah 

dengan kegiatan di luar kelas yang 

menghubungkan fakta sejarah dengan kondisi 

lingkungan saat ini. Misalnya, belajar tentang 

sejarah pertanian tradisional yang ramah 

lingkungan dengan praktik langsung di sawah atau 

kebun sekolah.  

Mendorong aktivitas pembelajaran berbasis 

proyek dan refleksi yang berkaitan dengan 

pelestarian lingkungan setempat, seperti proyek 

konservasi situs bersejarah yang juga merupakan 

Proyek Pelestarian Lingkungan Berbasis Warisan 

Sejarah 

Setelah mempelajari sejarah dan nilai lingkungan 

setempat, peserta didik melakukan proyek aksi 
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bagian dari ekosistem setempat, atau kampanye 

pemeliharaan lingkungan berbasis warisan budaya 

lokal (Januardi & Superman, 2024; Fironika et al., 

2022; Supriatna & Pageh, 2022; Sudarto et al., 

2024). 

nyata, seperti membersihkan situs sejarah, 

menanam pohon di sekitar kawasan bersejarah, 

atau membuat kampanye kesadaran pelestarian 

lingkungan yang menghubungkan nilai sejarah dan 

ekologis. 

Memperkuat karakter peserta didik melalui 

internalisasi nilai ekologis yang terkandung dalam 

tradisi dan sejarah lokal, yang tidak hanya 

mendukung pemahaman kognitif, tetapi juga 

membangun sikap dan perilaku pro-lingkungan 

yang berkelanjutan (Fironika et al., 2022; Jumardi 

& Pradita, 2017; Kaharisma, 2013; Supriatna & 

Pageh, 2022; Sudarto et al., 2024). 

Integrasi Materi Sejarah dan Lingkungan dalam 

Kelas 

Guru mengangkat peristiwa sejarah yang 

berdampak pada perubahan lingkungan, seperti 

pembangunan pemukiman, penggunaan sumber 

daya alam, atau bencana alam dalam konteks 

sejarah, kemudian mereka diajak menganalisis dan 

merefleksikan bagaimana manusia memengaruhi 

dan dipengaruhi lingkungan. 

(Sumber: Dokumentasi Penelitian 2024) 

 

Pendekatan-pendekatan ini 

menanamkan nilai penghargaan, tanggung 

jawab, dan pelestarian lingkungan sekaligus 

memperkaya pemahaman sejarah peserta 

didik secara kontekstual dan bermakna. 

Beberapa penelitian dan praktik pembelajaran 

menunjukkan bahwa model seperti ini efektif 

menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam pembelajaran sejarah 

yang ramah lingkungan dan relevan dengan 

kondisi lokal (Gilang, 2016; Loliyana et al., 

2019; Lionar et al., 2020; Januardi & 

Superman, 2024). Model ini menggunakan 

nilai tradisi dan sejarah lokal sebagai medium 

efektif untuk mengintegrasikan aspek 

lingkungan dalam pembelajaran sejarah 

dengan pendekatan kontekstual, reflektif, dan 

partisipatif. Hal ini membantu peserta didik 

memahami hubungan erat antara manusia, 

budaya, dan lingkungan, membangun 

kesadaran dan tanggung jawab ekologis yang 

autentik serta memperkuat identitas dan 

karakter lokal mereka. Penelitian terkait 

model ini menunjukkan bahwa penguatan 

nilai-nilai tradisi dan sejarah lokal sekaligus 

mengangkat nilai-nilai ekologis dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

kecintaan terhadap lingkungan, dan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pelestarian lingkungan di lingkungannya 

(Julaeha, 2020; Fironika et al., 2022; Januardi 

& Superman, 2024). 

 

3. Integrasi pedagogi reflektif dan eco-

pedagogy dalam konstruksi kausalitas 

sejarah pada pembelajaran sejarah 

Integrasi pedagogi reflektif dan eco-

pedagogy dalam konstruksi kausalitas sejarah 

pada pembelajaran sejarah menunjukkan 

dampak yang signifikan dalam membangun 

kesadaran nilai lingkungan pada peserta 

didik. Pedagogi reflektif mendorong 

mengkritisi hubungan sebab-akibat dalam 

peristiwa sejarah dengan menanamkan 

perspektif nilai-nilai lingkungan, sehingga 

mereka tidak hanya mempelajari fakta 

historis secara naratif, tetapi mampu 

memahami dampak ekologis dan sosial dari 

peristiwa tersebut secara kritis. Dengan 

memasukkan eco-pedagogy, pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan relevan, 

menghubungkan isu-isu ekologis aktual 

dengan landscape budaya serta peristiwa 

sejarah yang dipelajari, sehingga peserta 

didik mengalami pembelajaran yang 

menyeluruh dan bermakna. Konteks 

kesadaran ekologis yang semakin mendesak 

sebagai respons terhadap krisis lingkungan 

global dan lokal mengharuskan pendidikan 

sejarah untuk tidak hanya sekadar 

mengajarkan peristiwa masa lalu, tetapi juga 

membangun sikap kritis dan nilai ekologis 

yang mendalam. Integrasi pedagogi reflektif 

dan eco-pedagogy menanggapi kebutuhan 

ini dengan mendorong peserta didik bukan 

hanya memahami kausalitas sejarah secara 

kognitif, tetapi juga melakukan refleksi 

mendalam tentang nilai-nilai lingkungan 

yang terimplikasi, sehingga meningkatkan 

sensitivitas dan kepedulian ekologis mereka. 

Hal ini selaras dengan kebutuhan 

pendidikan untuk menumbuhkan generasi 

yang sadar serta bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. 

Secara rinci, integrasi ini berdampak 

pada: 

a) Penguatan Pemikiran Kritis: Peserta 

didik mampu mengidentifikasi dan 
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menganalisis sebab-akibat dalam 

sejarah dengan memasukkan dimensi 

ekologis, sehingga memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana 

aktivitas manusia dalam sejarah 

berkontribusi pada perubahan 

lingkungan. 

b) Kesadaran Nilai Lingkungan yang 

Mendalam: Melalui refleksi yang 

diarahkan, peserta didik 

menginternalisasi nilai pelestarian 

lingkungan sebagai bagian esensial dari 

heritage budaya yang harus dijaga. 

c) Pembelajaran Kontekstual dan 

Bermakna: Pemanfaatan landscape 

budaya dan isu ekologis nyata membuat 

pembelajaran lebih relevan dengan 

kehidupan peserta didik serta 

memperkuat hubungan emosional dan 

afektif dengan materi pembelajaran. 

d) Mendorong Perubahan Sikap dan 

Perilaku: Kesadaran yang terbangun 

tidak berhenti pada pemahaman, 

melainkan juga memotivasi peserta 

didik untuk mengadopsi sikap peduli 

lingkungan dan perilaku pro-

lingkungan yang nyata. 

 

Dalam konteks mendesaknya 

peningkatan kesadaran ekologis akibat 

berbagai ancaman lingkungan, integrasi ini 

menawarkan solusi pedagogis yang efektif 

untuk menghubungkan pengetahuan sejarah 

dengan nilai-nilai lingkungan secara kritis dan 

kontekstual. Model ini menyediakan kerangka 

pembelajaran yang memadukan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang 

esensial untuk menumbuhkan kesadaran 

ekologis yang komprehensif dan 

berkelanjutan pada peserta didik. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian (Printina, 2016), 

bahwa pedagogi reflektif dapat meningkatkan 

kemampuan analisis kritis peserta didik, 

sedangkan eco-pedagogy meningkatkan 

kesadaran ekologis melalui pengalaman 

belajar yang kontekstual dan partisipatif 

(Printina & Hasudungan, 2020; Irianto et al., 

2020). 

 

4. Integrasi pedagogi reflektif mendorong 

peserta didik mengkritisi hubungan 

sebab-akibat dalam sejarah dengan 

perspektif nilai lingkungan. 

Pedagogi reflektif mendorong peserta 

didik melakukan refleksi kritis terhadap 

hubungan sebab-akibat dalam peristiwa 

sejarah. Ini membantu mereka memahami 

kausalitas sejarah tidak hanya dari sudut 

pandang kronologis dan faktual, tetapi juga 

secara kritis menilai konteks sosial, budaya, 

dan lingkungan yang melatarbelakangi 

peristiwa tersebut. Pedagogi reflektif 

mengajak peserta didik untuk tidak sekadar 

menerima narasi sejarah secara pasif, tetapi 

aktif berpikir ulang dan menganalisis 

peristiwa sejarah secara mendalam. Peserta 

didik diajak mempertanyakan faktor-faktor 

penyebab dan dampak sebuah peristiwa, 

khususnya dalam konteks bagaimana 

perilaku manusia terhadap lingkungan 

memengaruhi perkembangan sejarah. Ini 

menumbuhkan kesadaran bahwa sejarah 

tidak hanya tentang fakta, tetapi juga tentang 

nilai dan konsekuensi ekologis (Manja et al., 

2024; Saidah, 2024). 

Penguatan konstruksi kausalitas 

sejarah terjadi ketika refleksi kritis yang 

dikembangkan oleh pedagogi reflektif 

digabungkan dengan wawasan ekologis dari 

eco-pedagogy. Peserta didik tidak hanya 

memahami rangkaian sebab-akibat dalam 

sejarah, tetapi juga mampu mengkaji faktor 

lingkungan sebagai variabel penting dalam 

peristiwa sejarah yang membentuk 

masyarakat dan budaya. Dengan pendekatan 

reflektif, mereka dilatih mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat yang tidak hanya 

bersifat politis atau sosial, tetapi juga 

ekologis. Misalnya, mereka mengkaji 

bagaimana perubahan landscape budaya 

atau eksploitasi sumber daya alam menjadi 

faktor penting dalam peristiwa sejarah 

tertentu. Hal ini membuka wawasan baru 

tentang nilai lingkungan dalam konstruksi 

kausalitas sejarah (Syahbuddin, 2018). 

Penggunaan landscape budaya sebagai 

konteks pembelajaran konkret memberikan 

pengalaman langsung, sehingga 

pemahaman kausalitas sejarah melibatkan 

aspek kognitif, afektif, dan nilai-nilai 

ekologis yang mendalam, tidak hanya narasi 

historis konvensional. Bukan hanya berpikir 

logis, pedagogi reflektif memungkinkan 

peserta didik mengalami proses internalisasi 

nilai, sehingga mereka tidak hanya paham 

tentang sebab-akibat sejarah tetapi juga 

menghayati pentingnya pelestarian 

lingkungan sebagai bagian dari heritage 

budaya. Penggunaan konteks landscape 

budaya sebagai media pembelajaran 
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memberikan pengalaman konkret yang 

memperkuat pemahaman nilai-nilai ekologis 

tersebut. 

Peserta didik didorong berdiskusi, 

bertanya, dan menafsirkannya secara bersama-

sama, sehingga melatih kemampuan analisis 

kritis mereka terhadap fakta sejarah dan 

kaitannya dengan isu lingkungan. Metode 

seperti diskusi, tanya jawab, dan penilaian 

reflektif meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mengkritisi serta menghubungkan 

sebab dan akibat dalam konteks yang lebih 

luas (Manja et al., 2024). Dengan demikian, 

integrasi pedagogi reflektif dalam 

pembelajaran sejarah meningkatkan 

kemampuan mereka mengkritisi dan 

merefleksikan hubungan sebab-akibat dengan 

perspektif nilai lingkungan yang berakar pada 

konteks budaya dan sejarah, sehingga 

membangun kesadaran ekologis yang kritis 

dan bermakna. Integrasi kedua pedagogi ini 

menjadikan konstruksi kausalitas sejarah lebih 

kritis, kontekstual, dan relevan dengan isu 

kontemporer lingkungan hidup, sekaligus 

membangun kesadaran nilai lingkungan yang 

berbasis pada pengalaman budaya lokal 

(Irianto et al., 2020; Apriyani et al., 2022; 

Fauzan et al., 2022). 

 

5. Eco-pedagogy memperkaya konteks 

pembelajaran dengan memasukkan isu 

ekologis yang nyata dan relevan pada 

landscape budaya setempat. 

Dengan menambahkan dimensi 

ekologis dalam pembelajaran sejarah dengan 

mengaitkan isu lingkungan nyata dan relevan 

ke dalam narasi sejarah. memasukkan 

perspektif ekologis, mereka dapat melihat 

bagaimana interaksi manusia dengan 

lingkungan berperan sebagai faktor kausal 

dalam perkembangan sejarah serta dampaknya 

terhadap landscape budaya. Eco-pedagogy 

mengaitkan pembelajaran dengan landscape 

budaya lokal yang autentik, misalnya situs 

budaya, bangunan tradisional, dan lingkungan 

alam sekitar yang memiliki nilai sejarah dan 

ekologis. Hal ini memberikan konteks konkret 

bagi peserta didik menghubungkan 

pengetahuan sejarah dengan isu lingkungan 

yang ada di lingkungan mereka sendiri 

sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan 

dan bermakna (Azmi et al., 2022; Setiamin et 

al., 2025). 

Landscape budaya setempat memuat 

kearifan lokal yang berkaitan erat dengan 

pengelolaan lingkungan dan konservasi 

alam. Eco-pedagogy mendorong 

pemanfaatan nilai-nilai ini sebagai sumber 

belajar yang tidak hanya kaya sejarah tetapi 

juga edukatif untuk menanamkan kesadaran 

dan tanggung jawab ekologis dalam praktik 

sehari-hari peserta didik (Tosida et al., 2017; 

Immaniar et al., 2019; Yulia et al., 2024). 

Membangun kesadaran nilai lingkungan 

dalam pembelajaran sejarah sangat penting 

karena landscape budaya mengandung nilai-

nilai ekologis dan kebudayaan yang terkait 

erat dengan sejarah dan identitas sebuah 

masyarakat. Dalam konteks pembelajaran 

sejarah, landscape budaya berfungsi sebagai 

media kontekstual dan nyata, dimana 

landscape budaya menyediakan konteks 

konkret yang menghubungkan mereka 

dengan lingkungan fisik dan sosial di 

sekitarnya, sehingga pembelajaran sejarah 

tidak hanya teoritis tetapi juga berakar pada 

realitas dan kearifan lokal yang relevan 

dengan isu lingkungan (Yulianti, 2015; 

Ahmal & Pernantah, 2021; Yulia et al., 

2024). Landscape budaya berfungsi sebagai 

sumber nilai dan kearifan lokal, melalui 

landscape budaya, nilai-nilai kearifan 

ekologis, gotong royong, dan pelestarian 

lingkungan yang diwariskan secara turun-

temurun dapat dikenali dan dipahami oleh 

peserta didik sebagai bagian dari warisan 

budaya dan sejarah mereka (Yulianti, 2015; 

Ahmal & Pernantah, 2021). 

Landscape budaya berfungsi sebagai 

pembangun kesadaran ekologis dan historis, 

dengan mengaitkan kausalitas sejarah 

dengan kondisi ekologis yang tercermin 

dalam landscape budaya, peserta didik dapat 

mengembangkan pemahaman kritis 

terhadap hubungan manusia dan lingkungan 

serta pentingnya pelestarian nilai 

lingkungan dalam sebuah masyarakat 

(Yulianti, 2015; Supriatna & Pageh, 2022). 

Landscape budaya membantu menanamkan 

nilai-nilai moral, etika, dan karakter 

(Penguatan Identitas dan Nilai Moral) 

seperti tanggung jawab sosial terhadap 

lingkungan, patriotisme, dan penghargaan 

terhadap keberagaman budaya serta 

lingkungan hidup yang merupakan bagian 

tak terpisahkan dari sejarah bangsa (Amalia, 

2023; Susilo et al., 2024). Penggunaan 

landscape budaya dalam pembelajaran 

sejarah memungkinkan pengalaman belajar 

yang menggabungkan aspek kognitif, 
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afektif, dan reflektif, sehingga kesadaran nilai 

lingkungan dapat diinternalisasi secara lebih 

mendalam dan bermakna bagi mereka 

(Yulianti, 2015; Supriatna & Pageh, 2022). 

Landscape budaya bertindak sebagai jembatan 

yang menghubungkan aspek-aspek sejarah 

dengan nilai-nilai lingkungan, membuat 

pembelajaran sejarah menjadi lebih relevan, 

bermakna, dan mampu menumbuhkan 

kesadaran lingkungan yang berbasis pada 

kearifan lokal dan identitas budaya (Yulianti, 

2015; Ahmal & Pernantah, 2021; Yulia et al., 

2024). Landscape budaya memperkaya 

konteks pembelajaran tersebut dengan 

memberikan sumber nilai lokal dan 

pengalaman nyata yang memudahkan refleksi 

kritis terhadap hubungan sejarah dan 

lingkungan. 

Dengan menghadirkan isu ekologis 

nyata dari landscape budaya yang dikenal 

peserta didik—seperti habitat, pola 

penggunaan lahan, atau tradisi lokal—eco-

pedagogy memberikan pengalaman 

pembelajaran yang konkret dan afektif. 

Peserta didik mengobservasi, menganalisis, 

dan merefleksikan hubungan manusia dengan 

alam secara langsung, sehingga pemahaman 

mereka terhadap kausalitas historis dan nilai-

nilai lingkungan menjadi lebih mendalam 

(Immaniar et al., 2019; Setiamin et al., 2025). 

Eco-pedagogy membantu peserta didik 

memahami bagaimana praktik-praktik sejarah, 

budaya, dan sosial membentuk kondisi 

ekologis saat ini. Dengan mengangkat isu 

ekologis yang nyata dan relevan, seperti 

degradasi habitat atau perubahan penggunaan 

lahan yang tercatat dalam sejarah lokal, 

pembelajaran menjadi sarana kritis untuk 

membangun kesadaran lingkungan dan 

mendorong tindakan pelestarian yang berbasis 

budaya (Fani, 2016; Irianto et al., 2020). 

Dengan demikian, eco-pedagogy dalam 

pembelajaran sejarah tidak hanya 

mengajarkan fakta-fakta masa lalu, tetapi juga 

mengaitkannya secara kritis dengan kondisi 

ekologis dan kearifan budaya lokal yang ada 

di sekitar peserta didik, menjadikan 

pembelajaran lebih hidup, relevan, dan 

bermakna dalam membangun kesadaran nilai 

lingkungan. 

 

6. Peran landscape budaya dalam 

membangun kesadaran nilai lingkungan 

di kalangan peserta didik 

Penelitian ini menemukan bahwa 

landscape budaya berperan signifikan 

sebagai media kontekstual dalam 

pembelajaran sejarah yang menggabungkan 

pedagogi reflektif dan eco-pedagogy. 

Melalui observasi aktivitas pembelajaran di 

kelas dan lokasi-lokasi heritage budaya, 

teridentifikasi bahwa peserta didik mudah 

mengaitkan antara kejadian sejarah dengan 

kondisi lingkungan yang melekat pada 

landscape budaya tersebut. Hasil wawancara 

dengan guru dan peserta didik 

mengungkapkan bahwa mempelajari sejarah 

melalui landscape budaya membuat mereka 

mampu memahami keterkaitan sebab-akibat 

peristiwa historis dengan perubahan 

ekologis di sekitarnya secara kritis. 

Dokumentasi kegiatan pembelajaran 

memperlihatkan penggunaan media visual 

dan kunjungan lapangan ke situs budaya 

yang memperkaya pengalaman belajar, 

sehingga nilai-nilai lingkungan terserap 

secara natural dan bermakna. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa 

landscape budaya memainkan peran krusial 

sebagai media pembelajaran yang konkret 

dan kontekstual dalam membangun 

kesadaran nilai lingkungan di kalangan 

peserta didik. Melalui pendekatan integratif 

pedagogi reflektif dan eco-pedagogy, 

peserta didik diajak untuk mengamati dan 

merefleksikan hubungan kausalitas sejarah 

yang berkaitan erat dengan kondisi ekologis 

dan budaya setempat. Landscape budaya—

seperti situs sejarah, ekosistem lokal, dan 

tradisi pelestarian alam—menjadi 

“jembatan” yang menghubungkan 

pemahaman sejarah dengan isu lingkungan 

nyata, sehingga nilai-nilai ekologis tidak 

lagi abstrak, melainkan mengalami 

internalisasi melalui pengalaman langsung 

di lapangan. Peran landscape budaya dalam 

membangun kesadaran nilai lingkungan 

peserta didik dapat dijelaskan melalui 

konsep eco-pedagogy yang menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dan 

kontekstualisasi isu-isu lingkungan dalam 

pendidikan, serta pedagogi reflektif yang 

mendorong mereka melakukan refleksi 

kritis terhadap hubungan manusia-

lingkungan dalam sejarah. Teori 

pembelajaran konstruktivistik juga 

mendukung bahwa pembelajaran yang 

berakar pada konteks lokal (seperti 

landscape budaya) dapat menstimulasi 
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keterlibatan afektif dan kognitif yang lebih 

dalam, sehingga internalisasi nilai lingkungan 

menjadi lebih kuat. Penelitian yang 

menggunakan teknik analisis konten dari hasil 

wawancara dan observasi menunjukkan 

bahwa integrasi landscape budaya ini 

memperkuat hubungan historis ekologis dan 

nilai keberlanjutan lingkungan dalam benak 

peserta didik (Stephenson, 2008; Wildan, 

2024). 

Landscape budaya tidak hanya sebagai 

latar fisik atau objek warisan, tetapi berfungsi 

sebagai sumber inspirasi refleksi kritis tentang 

dinamika sosial, budaya, dan ekologis yang 

saling terkait. Pengalaman langsung 

mengamati dan mendiskusikan landscape 

budaya memungkinkan peserta didik 

menyadari dampak historis aktivitas manusia 

terhadap lingkungan, sehingga kesadaran 

ekologis tidak hanya bersifat teoritis tetapi 

menjadi pengalaman nyata. Hal ini sejalan 

dengan hasil wawancara yang menunjukkan 

peserta didik mengembangkan sikap peduli 

dan tanggung jawab lingkungan yang lebih 

konkret, termasuk rencana aksi pelestarian 

berbasis heritage yang dipelajari. Selain itu, 

dalam proses pembelajaran mencatat adanya 

peningkatan motivasi belajar dan rasa 

memiliki terhadap lingkungan lokal. 

Penggunaan landscape budaya meningkatkan 

keterlibatan afektif dan kognitif mereka 

karena memberikan pengalaman belajar yang 

multisensorial dan interaktif. Peserta didik 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, 

tetapi juga aktif mengkaji dampak perubahan 

lingkungan dalam konteks sejarah, melakukan 

observasi lapangan, serta berdiskusi kritis 

tentang tantangan pelestarian lingkungan. Hal 

ini berdampak pada tumbuhnya kesadaran 

yang lebih mendalam mengenai pentingnya 

menjaga keseimbangan ekologi sebagai 

bagian dari warisan budaya yang harus 

dilestarikan. Data menunjukkan adanya 

peningkatan sikap peduli dan tanggung jawab 

terhadap lingkungan yang tercermin dari 

respon reflektif peserta didik dan aktivitas 

nyata seperti partisipasi dalam proyek 

pelestarian lingkungan berbasiskan heritage 

budaya. 

Peran landscape budaya dalam 

pembelajaran sejarah dengan pendekatan 

integrasi pedagogi reflektif dan eco-pedagogy 

sangat krusial dalam membangun kesadaran 

nilai lingkungan pada peserta didik. 

Landscape budaya berfungsi sebagai media 

edukatif yang memperkuat konstruksi 

kausalitas sejarah terkait lingkungan dan 

menumbuhkan refleksi kritis serta 

keterlibatan afektif. Integrasi landscape 

budaya dalam kurikulum dan metode 

pembelajaran perlu diperkuat untuk 

menciptakan generasi yang tidak hanya 

memahami sejarah, tetapi juga memiliki 

kesadaran dan komitmen menjaga 

kelestarian lingkungan berdasarkan nilai-

nilai budaya yang diwariskan. Lebih jauh, 

bahwa landscape budaya sebagai media 

pembelajaran sejarah yang terintegrasi 

dengan pedagogi reflektif dan eco-pedagogy 

menyediakan model pembelajaran yang 

holistik. Landscape culture memungkinkan 

peserta didik memahami keterkaitan sosial, 

budaya, ekonomi, dan ekologi secara utuh, 

sehingga pembelajaran tidak hanya fokus 

pada aspek naratif sejarah tetapi melibatkan 

dimensi nilai dan tindakan ekologis. Model 

ini memperkuat konstruksi kausalitas 

sejarah yang tidak hanya menjelaskan sebab 

dan akibat peristiwa masa lalu, tetapi juga 

mengaitkannya dengan tanggung jawab 

moral dan etika ekologis saat ini. Dengan 

demikian, landscape budaya menjadi alat 

pedagogis efektif dalam menanamkan nilai 

dan kesadaran lingkungan secara kritis dan 

berkelanjutan. 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

integrasi landscape budaya dalam 

pembelajaran sejarah memiliki dampak 

signifikan dalam membangun kesadaran 

nilai lingkungan pada peserta didik. 

Landscape budaya bukan hanya sebagai 

objek studi, melainkan sebagai ruang hidup 

yang memuat pesan lingkungan yang 

diwariskan secara turun-temurun. 

Pembelajaran yang menempatkan landscape 

budaya sebagai pusat refleksi historis dan 

ekologis mampu mendorong perubahan 

sikap dan perilaku pro-lingkungan yang 

nyata dan berkelanjutan pada generasi 

muda. Rekomendasi penting adalah 

mendorong pendidik untuk memanfaatkan 

landscape budaya dalam rancangan 

pembelajaran sejarah sehingga dapat 

mengoptimalkan peran pendidikan dalam 

menanamkan kesadaran ekologis berbasis 

nilai budaya lokal. Hasil ini sejalan dengan 

literatur yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan heritage budaya secara 

kontekstual dalam pendidikan dapat 

meningkatkan pemahaman holistik dan 
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kesadaran ekologis peserta didik, serta 

pentingnya refleksi kritis dalam proses 

pembelajaran sejarah untuk membangun nilai 

sosial dan ekologis secara bersamaan 

(Supriatna & Pageh, 2022; Januardi et al., 

2024; Sudarto et al., 2024). 

7. Peserta didik menunjukkan 

peningkatan kesadaran dan sikap positif 

terhadap pelestarian lingkungan 

sebagai bagian dari warisan budaya 

sejarah. 

Dengan integrasi pedagogi reflektif, 

peserta didik didorong untuk mengkritisi dan 

memahami hubungan sebab-akibat dalam 

sejarah yang melibatkan nilai-nilai 

lingkungan. Hal ini menumbuhkan kesadaran 

bahwa isu lingkungan adalah bagian tak 

terpisahkan dari warisan budaya mereka. 

Melalui integrasi pedagogi reflektif dan eco-

pedagogy dalam pembelajaran sejarah, 

mereka memahami hubungan sebab-akibat 

dalam peristiwa sejarah dengan 

mempertimbangkan aspek lingkungan dan 

nilai budaya setempat. Hal ini menumbuhkan 

kesadaran bahwa pelestarian lingkungan 

merupakan bagian integral dari warisan 

budaya yang harus dijaga (Ashworth, 2011; 

Nilson & Thorell, 2018; Keitsch, 2020; 

Supriatna & Pageh, 2022; Sudarto et al., 

2024).  

Penggunaan landscape budaya sebagai 

media pembelajaran memberikan pengalaman 

langsung yang konkret bagi peserta didik. 

Mereka dapat melihat dan merasakan nilai-

nilai lingkungan yang terkandung dalam 

warisan budaya secara nyata, yang 

memperkuat pemahaman dan penghargaan 

terhadap pelestarian lingkungan. Landscape 

budaya yang mengandung nilai-nilai ekologis 

dan budaya berfungsi sebagai medium 

pembelajaran yang kontekstual dan konkrit 

sehingga mereka lebih mudah 

menghubungkan materi sejarah dengan 

realitas lingkungan sekitar mereka. 

Pendekatan ini meningkatkan relevansi 

pembelajaran dan kesadaran ekologis peserta 

didik (Stewart, 2008; Taylor, 2012; Nassauer 

& Faust, 2013; Taylor, 2014; Whelan, 2016; 

Supriatna & Pageh, 2022; Sudarto et al., 

2024). Landscape budaya mampu 

menginspirasi peserta didik dalam menyadari 

nilai lingkungan mereka dengan menjadi 

jembatan konkret yang menghubungkan 

pemahaman sejarah, budaya, dan kondisi 

ekologis secara langsung. Melalui pengalaman 

mempelajari landscape budaya—seperti 

situs sejarah, tradisi lokal, serta ekosistem 

setempat—peserta didik tidak hanya 

menerima informasi secara teoritis, tetapi 

merasakan keterkaitan nyata antara aktivitas 

manusia masa lalu dengan perubahan 

lingkungan di sekitarnya. Hal ini 

memberikan konteks yang bermakna 

sehingga nilai-nilai lingkungan terasa 

relevan dan hidup, bukan sekadar konsep 

abstrak yang sulit dipahami (Mansur & 

Yufrinalis, 2022; Yulia et al., 2024).  

Dalam landscape budaya terkandung 

nilai kearifan lokal yang merupakan hasil 

adaptasi dan pengelolaan lingkungan secara 

turun-temurun oleh masyarakat. Nilai-nilai 

ini berupa norma, praktik, dan tradisi yang 

mengajarkan penghormatan terhadap alam 

dan pelestarian lingkungan. Saat peserta 

didik mengenali dan menginternalisasi nilai-

nilai tersebut melalui pembelajaran reflektif 

dan interaktif, mereka terdorong untuk 

menghargai dan melestarikan lingkungan 

sebagai bagian dari warisan budaya yang 

harus dijaga keberlanjutannya (Metri, 2021; 

Mansur & Yufrinalis, 2022; Supriatna & 

Pageh, 2022; Sudarto et al., 2024). Dengan 

demikian, landscape budaya tidak hanya 

sebagai objek studi, tetapi juga sebagai 

sumber inspirasi etis dan moral dalam 

kesadaran ekologis. Pengalaman belajar 

yang berbasis landscape budaya juga 

meningkatkan keterlibatan afektif dan 

kognitif peserta didik. Mereka aktif 

melakukan pengamatan lapangan, 

berdiskusi kritis, dan merefleksikan sebab-

akibat perubahan ekologis yang 

berhubungan dengan sejarah dan budaya 

lokal. Pendekatan ini memperkuat 

internalisasi nilai ekologis karena 

pembelajaran menjadi multisensorial dan 

kontekstual. Selain itu, kegiatan nyata 

seperti proyek pelestarian lingkungan 

berbasis heritage budaya memotivasi 

peserta didik untuk menerapkan kesadaran 

tersebut ke dalam tindakan konkret sehari-

hari, menjadikannya bagian dari identitas 

pribadi dan sosial mereka (Irianto et al., 

2020; Supriatna & Pageh, 2022; Puspitasari 

et al., 2024; Sudarto et al., 2024). Landscape 

budaya menginspirasi peserta didik dengan 

menyediakan ruang pembelajaran yang kaya 

akan makna sejarah dan nilai lingkungan 

lokal, sekaligus menguatkan keterikatan 

emosional dan tanggung jawab sosial. 
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Pendidikan yang memanfaatkan landscape 

budaya mendorong munculnya kesadaran 

ekologis yang kritis, berakar pada nilai 

budaya, dan berwujud dalam perilaku pro-

lingkungan yang berkelanjutan. Oleh karena 

itu, integrasi landscape budaya dalam 

pembelajaran sejarah tidak hanya 

memperkaya pengetahuan, tetapi juga 

menggerakkan perubahan sikap dan tindakan 

nyata dalam menjaga kelestarian lingkungan 

sekitar (Mansur & Yufrinalis, 2022; Mawi et 

al., 2023; Supriatna & Pageh, 2022; Sudarto et 

al., 2024). 

Model pembelajaran seperti Project 

Based Learning (PJBL) dan kegiatan praktek 

langsung (misalnya pembibitan tanaman, 

pembersihan kawasan bersejarah, pengelolaan 

kebun sekolah) meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, sehingga sikap peduli 

lingkungan dan pemahaman nilai budaya 

tercipta lebih baik. Metode pembelajaran yang 

mengajak mereka melakukan refleksi kritis 

terhadap hubungan antara manusia, sejarah, 

dan lingkungan hidup mampu menumbuhkan 

sikap peduli dan tanggung jawab terhadap 

pelestarian lingkungan sebagai bagian dari 

keberlanjutan warisan budaya (Irianto et al., 

2020; Sagena et al., 2023). Kegiatan seperti 

workshop daur ulang, pembibitan tanaman 

menggunakan media hidroponik (misalnya 

rockwool), atau program kelas perubahan 

iklim (Climate Change Class) berhasil 

meningkatkan keterampilan praktis sekaligus 

kesadaran lingkungan pada Peserta didik, 

sekaligus menghubungkan pembelajaran 

dengan nilai budaya lokal (Sagena et al., 2023; 

Supriatna & Pageh, 2022; Sudarto et al., 2024; 

Haryati et al., 2024; Nuril Huda et al., 2025). 

Media pembelajaran yang relevan 

seperti film edukatif, museum virtual, dan 

animasi lokal membantu meningkatkan 

ketertarikan dan pemahaman peserta didik 

terhadap sejarah lokal dan lingkungan, 

sehingga membangun nilai positif terhadap 

pelestarian. Memperkuat identitas budaya 

melalui pengkajian nilai-nilai tradisi lokal dan 

sejarah dalam konteks pendidikan turut 

meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

sikap positif mereka terhadap pelestarian 

warisan budaya yang berwawasan ekologis 

(Rosanawati et al., 2023; Januardi & 

Superman, 2024; Supriatna & Pageh, 2022; 

Sudarto et al., 2024). Konstruksi kausalitas 

sejarah yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

ekologis dan landscape budaya mendorong 

peserta didik berpikir secara reflektif dan 

kritis mengenai dampak aktivitas manusia 

terhadap lingkungan sekitar mereka. 

Dengan demikian, pembelajaran sejarah 

menjadi lebih bermakna karena mengaitkan 

dinamika sosial-budaya dengan isu ekologis 

yang bersifat lokal maupun global. 

Pendekatan ini memperkuat kesadaran 

peserta didik bahwa pelestarian lingkungan 

dan budaya adalah bagian penting dari 

warisan yang harus dijaga secara 

berkelanjutan, sehingga mereka lebih 

terdorong untuk menginternalisasi nilai-

nilai tersebut dalam sikap dan tindakan 

sehari-hari. Model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada konstruksi kausalitas 

ini memberikan ruang bagi pengalaman 

belajar multisensorial melalui observasi 

langsung terhadap landscape budaya dan 

praktik reflektif yang mendalam. 

Pendekatan tersebut membantu peserta 

didik menghubungkan kerangka teoretis 

dengan realitas sosial dan ekologis, sehingga 

pemahaman tentang keberlanjutan 

lingkungan dan budaya menjadi lebih 

konkret dan aplikatif. Ini juga 

menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif 

dan partisipasi aktif dalam menjaga 

keseimbangan ekologi dan kelestarian 

budaya local (Supriatna & Pageh, 2022; 

Sudarto et al., 2024; Haryati et al., 2024; 

Nuril Huda et al., 2025). 

Aktivitas sosial seperti kerja bakti di 

makam pahlawan atau pelatihan pembibitan 

tanaman menghubungkan peserta didik 

dengan aspek lingkungan dan budaya secara 

langsung, menciptakan kesadaran 

lingkungan yang berbasis keterlibatan nyata. 

Melalui program seperti “Jumat Bersih” dan 

kegiatan konservasi berbasis komunitas, 

mereka belajar bertanggung jawab terhadap 

lingkungan sekitar sebagai bagian dari 

pelestarian warisan budaya yang hidup 

dalam masyarakat (Karim, 2023; Riany et 

al., 2024). Melalui pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan refleksi kritis, 

konteks budaya lokal, edukasi ekologis, 

serta aktivitas praktis dan partisipatif, 

peserta didik mengalami peningkatan 

kesadaran dan sikap positif terhadap 

pelestarian lingkungan sebagai bagian dari 

warisan budaya sejarah mereka. Pendekatan 

ini sekaligus menumbuhkan tanggung jawab 

kolektif untuk menjaga keberlanjutan 

lingkungan dan budaya di masa depan 
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(Supriatna & Pageh, 2022; Sudarto et al., 

2024). Penelitian juga menunjukkan 

peningkatan nyata dalam indikator kesadaran 

lingkungan peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan ini, 

misalnya melalui skor observasi meningkat 

dari pra-siklus ke siklus akhir pembelajaran, 

serta perubahan sikap positif dalam pelestarian 

lingkungan sebagai warisan budaya sejarah 

(Yassir et al., 2022; Supriatna & Pageh, 2022; 

Sudarto et al., 2024; Susanti & Wardani, 2024; 

Haryati et al., 2024). Dengan demikian, 

mereka tidak hanya memahami aspek kognitif 

tentang sejarah dan lingkungan, tetapi juga 

mengalami internalisasi nilai dan sikap positif 

terhadap pelestarian lingkungan di konteks 

warisan budaya yang mereka pelajari. 

 

Pembahasan 

Pendekatan integrasi pedagogi reflektif 

dan eco-pedagogy dalam pembelajaran 

sejarah berdampak positif pada sikap dan 

perilaku peserta didik terhadap lingkungan. 

Melalui refleksi kritis, peserta didik diajak 

memahami hubungan sebab-akibat dalam 

sejarah dengan perspektif nilai lingkungan, 

sementara eco-pedagogy memperkaya 

konteks dengan isu ekologis nyata di 

landscape budaya setempat, sehingga peserta 

didik lebih sadar dan peduli terhadap 

pelestarian lingkungan sebagai bagian dari 

warisan budaya sejarah. Integrasi pedagogi 

reflektif dan eco-pedagogy memungkinkan 

pembelajaran sejarah menjadi lebih bermakna 

dan relevan dengan isu kontemporer, yaitu 

kesadaran lingkungan. Pendekatan ini 

memperkaya konstruksi kausalitas sejarah 

dengan memasukkan dimensi ekologis dan 

budaya, sehingga mendekatkan peserta didik 

pada realitas sosial dan alam yang kompleks. 

Landscape budaya yang dimanfaatkan 

berfungsi sebagai jembatan antara sejarah dan 

lingkungan hidup nyata, memperkuat 

pengalaman belajar kontekstual dan kritis. 

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya 

yang menekankan pentingnya pendidikan 

yang mengintegrasikan kearifan lokal dan 

kesadaran ekologis (Yulianti, 2015; Setiawan 

& Triyanto, 2021; Asyuni et al., 2022; 

Supriatna & Pageh, 2022; Sudarto et al., 2024; 

Januardi et al., 2024). Namun, implementasi 

memerlukan keterampilan guru yang memadai 

dan dukungan sumber belajar yang memadai 

agar integrasi ini efektif. 

Secara khusus, berdasarkan kajian 

dari berbagai penelitian terkait, pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-

nilai lingkungan dapat membentuk sikap 

peduli lingkungan yang kuat pada peserta 

didik, yang kemudian mendorong perilaku 

pro-lingkungan yang nyata. Contohnya, 

pembelajaran berbasis konteks (seperti 

CTL) yang melibatkan materi lingkungan 

terbukti meningkatkan sikap peduli 

lingkungan secara signifikan dan sekaligus 

memperbaiki hasil belajar peserta didik 

(Dilla et al., 2025). Pendekatan-pendekatan 

lain seperti project-based learning dan 

pembiasaan melakukan aktivitas lingkungan 

(seperti menanam tanaman, pembelajaran 

berbasis alam) juga efektif menanamkan 

karakter peduli lingkungan dan 

meningkatkan kesadaran serta tanggung 

jawab lingkungan peserta didik (Abhari, 

2022; Puspitasari et al., 2024). Selain itu, 

internalisasi nilai melalui pembelajaran 

yang reflektif dan berbasis lingkungan 

memungkinkan perubahan sikap yang tidak 

hanya kognitif tapi juga afektif, sehingga 

perilaku yang mendukung pelestarian 

lingkungan menjadi lebih langgeng dan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

mereka (Junaidi, 2021; Mery et al., 2023). 

Penggunaan landscape budaya dalam 

pembelajaran sejarah menjadi strategi 

efektif karena memberikan pengalaman 

langsung yang konkret, memperkuat 

pemahaman dan sikap positif peserta didik 

terhadap lingkungan tempat tinggalnya. 

Pendekatan ini memengaruhi sikap dan 

perilaku peserta didik dengan meningkatkan 

kesadaran dan penghargaan terhadap nilai 

lingkungan dalam konteks sejarah dan 

budaya lokal, mendorong sikap reflektif 

yang kritis terhadap hubungan manusia dan 

lingkungan, serta menumbuhkan perilaku 

peduli lingkungan yang konkret, seperti 

pelestarian dan konservasi. Selain itu, 

memperkuat internalisasi nilai ekologis 

melalui pengalaman belajar kontekstual dan 

interaktif. Dengan demikian, integrasi 

pedagogi reflektif dan eco-pedagogy efektif 

dalam membangun sikap dan perilaku 

peserta didik yang lebih peduli dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan, 

sesuai dengan tujuan pendidikan nilai dan 

kesadaran lingkungan dalam pembelajaran 

sejarah (Junaidi, 2021; Abhari, 2022; 

Supriatna & Pageh, 2022; Sudarto et al., 
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2024; Puspitasari et al., 2024; Dilla et al., 

2025). 

Integrasi pedagogi reflektif dan eco-

pedagogy memungkinkan peserta didik 

membangun pemahaman historis yang tidak 

hanya bersifat kognitif tetapi juga afektif dan 

nilai-nilai ekologis. Penggunaan landscape 

budaya sebagai konteks pembelajaran 

memberikan pengalaman langsung dan 

konkrit sehingga memperkuat internalisasi 

kesadaran lingkungan. Hal ini menambah 

dimensi baru dalam pembelajaran sejarah 

yang selama ini dominan bersifat naratif dan 

faktual. 

 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

integrasi pedagogi reflektif dan eco-pedagogy 

dalam konstruksi kausalitas sejarah melalui 

pemanfaatan landscape budaya efektif dalam 

membangun kesadaran nilai lingkungan di 

pembelajaran sejarah. Model ini memperkuat 

konstruksi kausalitas sejarah yang 

menghubungkan kenyataan ekologis dan 

budaya secara kritis dan bermakna bagi 

peserta didik. Selain itu, model ini 

memberikan alternatif inovatif untuk 

pendidikan sejarah yang tidak hanya 

mengajarkan fakta dan sebab-akibat sejarah, 

tetapi juga menanamkan nilai ekologis dan 

budaya yang penting bagi pembentukan sikap 

peduli lingkungan di kalangan peserta didik. 

Oleh karena itu, pengembangan kapasitas guru 

dan pengayaan sumber belajar berbasis 

landscape budaya sangat dianjurkan untuk 

mendukung implementasi model ini. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

pada pengembangan model pembelajaran 

sejarah yang inovatif dan relevan dengan isu 

kontemporer. Pendidik sejarah dapat 

mengadopsi model ini untuk memperkaya 

metode pembelajaran dan mempromosikan 

kesadaran ekologis di kalangan peserta didik. 

Penelitian ini merekomendasikan agar 

Sekolah dan kurikulum perlu 

mengintegrasikan pedagogi reflektif dan eco-

pedagogy sebagai bagian dari pembelajaran 

sejarah. Perlunya pelatihan guru sejarah yang 

mencakup strategi integrasi nilai lingkungan 

dalam pembelajaran. Penelitian lanjutan 

direkomendasikan untuk menguji model ini 

pada konteks dan tingkat pendidikan yang 

lebih luas. 
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